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Informasi Umum

Celebes Seaweed Group (CSG) terbentuk pada 2008, merupakan salah satu perusahaan dalam skema grup yang bergerak dalam perdagangan rumput laut
jenis gracilaria. Berangkat dari Koperasi Agroniaga, CSG menerapkan sistem insklusif, dengan melibatkan setiap stakeholder yang dapat membantu dan
bekerjasama, sistem value chain untuk efisiensi pada setiap tahap bisnis, yaitu tahap produksi (petani), distribusi (simpul tani), packing house, ware house.
Saat ini dalam group CSG, terdiri atas 9 (sembilan) rumah kemas, dengan mengorganisir petambak dalam Koperasi Agroniaga (konsultan dan petani), SIDIK
(lembaga distribusi), MCF (Konsultan dan petani), ATM (lembaga transportasi) sebagai sebuah sistem yang berdasar pada kolaborasi dan transparansi. CSG
memfasilitasi 11 UKM se0=0Sulawesi Selatan, untuk mengefisienkan proses pergerakan rumput laut CSG memilik motto, “Cerdas Bekerja, Sejahtera Bersama”.

Pada 2015, jumlah petani yang tergabung dalam CSG sekitar 2.500 orang dengan 9 packing house yang tersebar di Palopo, Luwu Timur, Bone, Takalar,
Bulukumba, Takalar, Makassar. Selain itu, CSG bekerjasama dalam operasional pabrik rumput laut di Kec. Cenrana, Kab. Bone. CSG tidak begitu mementingkan
mekanisme Sisa Hasil Usaha untuk pembagian keuntungan bisnis, tapi lebih mengedepankan keuntungan yang lebih tinggi pada anggota CSG. CSG memiliki
program pelayanan publik, seperti membangun sekolah dan membangun lapangan sepak bola untuk aktifitas masyarakat setempat. Selain itu, terdapat
pinjaman tanpa bunga bagi karyawan CSG. CSG berupaya untuk menguatkan anggota CSG, sebab dengan kuatnya anggota maka CSG juga akan semakin kuat.

CSG bergabung dalam Seafood Savers dengan harapan praktek budidaya gracilaria pada rantai suplai CSG di Kab. Bone dan Takalar dapat dilakukan dengan
cara yang lebih bertanggung-jawab. Penandatangan perjanjian keanggotaan Seafood Savers untuk CSG dilakukan pada 15 Juni 2016, di Bali pada saat Annual
Meeting Seafood Savers. Artikel berita penandatangan perjanjian keanggotaan Seafood Savers untuk CSG tersebut dapat diakses melalui
http://www.wwf.or.id/ruang_pers/berita_fakta/?49042/Seafood-Savers-Resmi-Mendampingi-Dua-Perusahaan-Baru-menuju-Perikanan-yang-
Berkelanjutant.


http://www.wwf.or.id/ruang_pers/berita_fakta/?49042/Seafood-Savers-Resmi-Mendampingi-Dua-Perusahaan-Baru-menuju-Perikanan-yang-Berkelanjutan
http://www.wwf.or.id/ruang_pers/berita_fakta/?49042/Seafood-Savers-Resmi-Mendampingi-Dua-Perusahaan-Baru-menuju-Perikanan-yang-Berkelanjutan

Profil Aquaculture Improvement Program (AIP)

1. Lokasi Tambak-Tambak Rantai Suplai PT. Celebes Seaweed Group (CSG)

Lokasi 1 Kab Bone - Sulawesi Selatan I Lokasi 2 : Kab. Takalar — Sulawesi Selatan
Jumlah Petambak 12 orang Jumlah Petambak : 9 orang
No | Nama Lokasi Tambak Luas Tambak No | Nama Lokasi Tambak Luas Tambak
1 | H. Firman Desa Pallime - 3.0 Ha (1 Petakan) 1 | Dg. Rapi Desa Garassi - Kec. 1.6 Ha (2 Petakan)
Kecamatan Cenrana Mappakasunggu
2 | Damri Desa Laoni - Kecamatan | 2.0 Ha (1 Petakan) 2 | Dg. Dola Desa Soreang Lempong - 1.5 Ha (1 Petakan)
Cenrana Kec. Mappakasunggu
3 | Jumadi Desa Latonro - 5.0 Ha (1 Petakan) 3 | Saifuddin Dg. Caco Desa Paria Lau - Kec. 1.8 Ha (1 Petakan)
Kecamatan Cenrana Mappakasunggu
4 | H.Semmaila | Desa Latonro - 5.0 Ha (2 Petakan) 4 | Muh. Nawir Desa Pattitangngang - Kec. | 2.0 Ha (5 Petakan)
Kecamatan Cenrana Mappakasunggu
5 | Kahar Desa Latonro - 1.0 Ha (1 Petakan) 5 | Samsuara Dg. Ngancu Desa Pattitangngang - Kec. | 1.0 Ha (1 Petakan)
Kecamatan Cenrana Mappakasunggu
6 | H. Marzuki Desa Latonro - 3.0 Ha (1 Petakan) 6 | Abdul Kadir Dg. Rate Desa Pattitangngang - Kec. | 1.0 Ha (3 Petakan)
Kecamatan Cenrana Mappakasunggu
7 | Mahyuddin Desa Latonro - 3.0 Ha (1 Petakan) 7 | Amiruddin Dg. Bombong | Desa Pattitangngang - Kec. | 1.2 Ha (7 Petakan)
Kecamatan Cenrana Mappakasunggu
8 | Fadli Desa Latonro - 5.0 Ha (4 Petakan) 8 | Takal Dg. Ngewa Desa Pattitangngang - Kec. | 8.0 Ha (12 Petakan)
Kecamatan Cenrana Mappakasunggu
9 | H.Yunus Desa Latonro - 6.0 Ha (3 Petakan) 9 | Manja Dg. Tika Desa Pattitangngang - Kec. | 1.0 Ha (1 Petakan)
Kecamatan Cenrana Mappakasunggu
10 | Hamza Desa Latonro - 3.0 Ha (1 Petakan)
Kecamatan Cenrana
11 | H. Desa Latonro - 2.0 Ha (1 Petakan)
Saymsuddin Kecamatan Cenrana
12 | Muslimin Desa Latonro - 4.0 Ha (2 Petakan)

Kecamatan Cenrana




Peta Lokasi Tambak- Tambak Supply Chain PT. Celebes Seaweed Group (CSG)
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Praktik Budidaya

Nama Komoditas : Rumput laut Gracilaria / Sango-sango / Gracilaria verrucosa
Metode Budidaya : Budidaya tambak tradisional dengan metode lepas dasar
Harga Jual Kering :IDR 3.500 - 7.500 / kg

Dulunya, sebagian besar tambak di wilayah Provinsi Sulawesi Selatan, khususnya di wilayah Kabupaten Bone dan Kaupaten Takalar, merupakan
tambak budidaya intensif Udang Windu (Peneaus monodon), namun sejak 10 tahun terakhir mulai dialihfungsikan menjadi tambak budidaya
Gracilaria (Gracilaria verrucosa). Usaha budidaya rumput laut Gracilaria pada 2 (dua) wilayah ini dikelola secara tradisonal; menggunakan metode
budidaya lepas dasar di tambak. Proses budidaya berlangsung secara polikultur (bandeng) dengan masa pemeliharaan 1 siklus budidaya berkisar
40-45 hari. Setiap tahunnya, petambak mampu melaksanakan budidaya Gracilaria 1-8 siklus. Luas lahan tambak mencapai 1-8 Ha dan umumnya
berlokasi di muara sungai. Tambak dilengkapi 1-2 pintu air yang telah dipasangi nipah atau waring sebagai saringan. Kedalaman air untuk budidaya
rumput laut Gracilaria yaitu 50-70 cm. Dalam proses budidaya, pergantian air dilakukan 3-5 kali seminggu dengan mengandalkan pasang surut.
Sumber bibit berasal dari sekitar lokasi masing-masing tambak dan sebagian hasil panen yang masih berumur 20-25 hari. Panen dilakukan saat umur
rumput laut Gracilaria mencapai 40-45 hari, Gracilaria yang siap panen diangkat dari dasar tambak lalu dibilas menggunakan air tambak, setelah itu
diletakkan di atas sampan gabus dan selanjutnya diangkat ke pematang untuk dilakukan penjemuran. Proses panen biasanya dilaksanakan saat pagi
hari.Penjemuran hasil panen Gracilaria berlangsung di atas waring di sepanjang pematang tambak. Lama penjemuran yaitu 1 hari, tergantung kondisi
cuaca.



Kondisi Tambak-Tambak Kabupaten Bone dan Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan

Kondisi tambak di Bone (OWWF-Indonesia/ldhamMALIK) Kondisi tambak di Takalar (©WWF-Indonesia/ldhamMALIK)

Skema Sistem Penjualan Rumput Laut Gracilaria Kabupaten dan Kabupaten Takalar dan Bone
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Kapasitas Produksi
Kapasitas produksi raw material rumput laut Gracilaria PT. Celebes Seaweed Group (CSG) yaitu 2000 ton/bulan. Berikut produk raw material
rumput laut Gracilaria yang dihasilkan PT. Celebes Seaweed Group (CSG) :

Produk raw material rumput laut gracilaria Gudang CSG Kec. Cenrana Kab. Bone
(©WWF-Indonesia/ldhamMALIK) (©OWWF-Indonesia/ldhamMALIK)



Ringkasan Perkembanngan AIP

Sampai dengan Desember 2016, tingkat kesesuaian praktik Aquaculture Improvement Program (AIP) yang dilakukan oleh CSG terhadap Better
Management Practices (BMP) Budidaya Rumput Laut WWF-Indonesia adalah sebesar XX %. Ringkasan implementasi AIP tersebut adalah sebagai

berikut :

Prinsip 1. Kelompok Pembudiday

Kabupaten Bone

1

1
1

Telah dilakukan Pelatihan BMP Budidaya Gracilaria yang di dalamnya terdapat arahan untuk pembentukan kelompok. Pelatihan BMP
dihadiri oleh perwakilan Dinas Kelautan dan Perikanan Kab. Bone, Badan Penyuluh Kab. Bone, Assesor CBIB Kab. Bone, PT. Celebes
Seaweed Group (CSG) dan 20 petambak Gracilaria se-Kecamatan Cenrana. Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk materi kelas dan
kunjungan lapangan. Materi kelas tersaji dalam 3 (tiga) materi yaitu 1. CBIB Rumput Laut, 2. BMP Budidaya Gracilaria, dan 3.
Peningkatan Kualitas Gracilaria Sesuai Kebutuhan Industri. Sedangkan pada kunjungan lapangan, petambak diperkenalkan dengan
penggunaan alat pengukuran kualitas air seperti refraktometer dan pH meter.

Terdapat identifikasi praktek budidaya gracilaria beserta permasalahan pada 12 pembudidaya.

Telah ada keinginan untuk berkelompok yang disampaikan masing-masing pembudidaya saat pendataan profil tambak.

Kabupaten Takalar

)l

1

Telah dilakukan Pelatihan BMP Budidaya Gracilaria yang di dalamnya terdapat arahan untuk pembentukan kelompok. Pelatihan BMP
dihadiri oleh perwakilan Dinas Kelautan dan Perikanan Kab. Takalar, Badan Penyuluh Kab. Takalar, PT. Celebes Seaweed Group (CSG)
dan 20 petambak Gracilaria. Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk materi kelas dan kunjungan lapangan. Materi kelas tersaji dalam
4 (empat) materi yaitu 1. CBIB Rumput Laut, 2. BMP Budidaya Gracilaria, 3. Peningkatan Kualitas Gracilaria Sesuai Kebutuhan Industri
dan 4. Penguatan Kelompok Tambak. Sedangkan pada kunjungan lapangan, petambak diperkenalkan dengan penggunaan alat
pengukuran kualitas air seperti refraktometer dan pH meter.

Terdapat identifikasi praktek budidaya gracilaria beserta permasalahan pada 9 pembudidaya.

9 Telah ada keinginan untuk berkelompok yang disampaikan masing-masing pembudidaya saat pendataan profil tambak. Hal ini telah
ditindak lanjuti dalam pelaksanaan FGD petambak ke-1 yang menghasilkan beberapa poin seperti : 1. Dianggap perlu untuk segera

dibentuk kelompok formal, 2. Melaksanakan pertemuan rutin antar petambak, 3. Pertemuan lanjutan untuk perampungan struktur,



aturan, nama kelompok serta aspek teknis lainnya, 4. Program kerja kelompok dibahas pada pertemuan minggu berikutnya, 5. Jadwal
pertemuan rutin antar petambak Gracilaria dilaksanakan setiap Hari Minggu Pukul 09.00 - 11.00 WITA, dan 6.Pembentukan kelompok
petambak Gracilaria Kab. Takalar akan didiskusikan lagi pada 16 Januari 2016.

Prinsip 2 : Legalitas Usaha Budidaya

Kabupaten Bone

9 Sosialisasi CBIB : dilaksanakan pada Rabu, 10 Agustus 2016, lokasi Kec. Cenrana Kab. Bone. Pemateri Sutamin, SP, MSi (Assessor CBIB
Sulawesi Selatan dan staff DKP Kab. Bone. Jumlah peserta 34 orang. Peserta yang terdiri atas pembudidaya gracilaria dari Desa Latonro
dan Laoni, Kec. Cenrana, memahami prinsip-prinsip CBIB, dasar hukum CBIB, kriteria penilaian CBIB, dan cara mendaftarkan tambak
untuk memperoleh CBIB.

I Pembuatan profil tambak sebagai salah satu dokumen yang dibutuhkan untuk mendapatkan TPUPI

Kabupaten Takalar

91 Sosialisasi CBIB : dilaksanakan padal8 Oktober 2016, lokasi, Kec. Bonto Nompo, Kab. Takalar, Pemateri Syamsuddin Dg. Serang, Spi
(DKP Kab. Takalar). Jumlah peserta 25 orang. Peserta yang terdiri atas pembudidaya gracilaria dari Desa Latonro dan Laoni, Kec.
Cenrana, memahami prinsip-prinsip CBIB, dasar hukum CBIB, kriteria penilaian CBIB, dan cara mendaftarkan tambak untuk memperoleh
CBIB.

I Pembuatan profil tambak sebagai salah satu dokumen yang dibutuhkan mendapatkan TPUPI
I Telah dilaksanakan pengumpulan berkas-berkas petambak untuk pendaftaran kartu budidaya

Prinsip 3 : Perencanaan dan Persiapan Budidaya

Kabupaten Bone

I Tersedianya profil tambak sebagai bahan acuan penyusunan rencana dan persiapan budidaya yang akan dijalankan oleh kelompok
petambak

Kabupaten Takalar

I Tersedianya profil tambak sebagai bahan acuan penyusunan rencana dan persiapan budidaya yang akan dijalankan oleh kelompok
petambak



Prinsip 4 : Pembibitan

9 -pembibitan sudah sesuai dengan BMP. Pembibitan mengandalkan bibit hasil panen sebelumnya. Kualitas bibit masih sangat baik.
Prinsip 5 : Konstruksi Budidaya

I -konstruksi budidaya sudah sesuai dengan BMP.
Prinsip 6 : Penanaman dan Perawatan

Kabupaten Bone
I Tersedianya profil metode penanaman dan perawatan yang dilakukan oleh petambak

Kabupaten Takalar
I Tersedianya profil metode penanaman dan perawatan yang dilakukan oleh petambak

Prinsip 7 : Hama dan Penyakit

I Hama berupa lumut halus yang menempel pada thallus gracilaria. Penanganan sementara ini dengan menggunakan bandeng berukuran
kecil untuk memakan lumut halus tersebut.

 Rumput laut gracilaria berukuran kecil karena kondisi air salinitas rendah, akibat musim dan tekanan air hujan. Antisipasi sebagian
petambak hanya pada proses pembibitan dan menunggu musim baik untuk pembesaran gracilaria.

Prinsip 8 : Panen dan Pasca Panen

Kabupaten Bone
I Tersosialisasinya metode panen dan pasca panen sesuai standar kebutuhan industri, CBIB dan BMP Budidaya Gracilaria

Kabupaten Takalar
i Tersosialisasinya metode panen dan pasca panen sesuai standar kebutuhan industri, CBIB dan BMP Budidaya Gracilaria



Prinsip 9 : Aspek Sosidhn AnalisidJsaha Budidaya

I Tidak ada perkembangan, namun secara umum kondisi sosial sudah cukup baik. Saat ini belum dilakukan analisa sosial yang lebih
mendalam.

Prinsip 10 Analisa Usaha Budidaya

I Tidak ada perkembangan, namun secara umum kondisi ekonomi sudah cukup baik. Saat ini belum dilakukan survey ekonomi secara
mendalam untuk mengetahui pendapatan dan pengeluaran petambak gracilaria dalam satu siklus.

Prinsip 11 Pencatatan Kegiatan dan Biaya Budidaya

I Telah terdapat profil petambak di Bone dan Takalar.



Informasi Penting Lainnya

A. Celebes Seaweed Group (CSG) terlibat aktif dalam pengembangan kapasitas kelompok pembudidaya di lokasi dampingan WWF-Indonesia di
Wakatobi, yaitu pada Kelompok Lagundi, Kelompok Sarope dan Kelompok Dewara. CSG berperan sebagai narasumber materi bisnis inklusif serta
peningkatan kualitas rumput laut berbasis kelompok, selama 6 (enam) hari, yaitu 03 - 08 Desember 2016. Jumlah peserta yang terlibat dalam
pelatihan pada ketiga kelompok tersebut yaitu 70 orang. Hasil pelatihan tersebut yaitu pembudidaya semakin termotivasi untuk menguatkan
kelompok dan memahami peranan kelompok dalam peningkatan kesejahteraan pembudidaya, dengan adanya perencanaan dan target yang
jelas tentang kuantitas produksi dan kualitas produksi. Selain itu, terhubungnya kelompok pembudidaya dengan pengusaha skala besar di
Makassar.

Asdar Marzuki (CSG); Membawakan materi pelatihan budidaya rumput laut pada Kelompok Lagundi, Wakatobi.
(©OWWF-Indonesia/ldhamMALIK)



B. Celebes Seaweed Group (CSG) terlibat aktif dalam penyusunan BMP Budidaya Rumput Gracilaria, BMP Budidaya Rumput Cottonii & Standar
ASC-MSC Seaweed. Perwakilan CSG, dalam hal ini Bapak Asdar Marzuki sebagai partisipan yang mewakili industri / perusahaan rumput laut
untuk memberi input penyusunan BMP Budidaya Gracilaria dan Cotoni, serta standar ASC-MSC Seaweed. Penyusunan BMP terdiri dari beberapa
tahapan, dimulai dari survey lokasi budidaya, penyusunan draf awal, external review berupa input draf awal yang berasal dari stakeholder
perikanan yang salah satunya sektor perusahaan yang dilakukan di tiga lokasi di Indonesia, finalisasi BMP, dan cetak. Saat ini BMP Budidaya
Rumput Laut Gracilaria, BMP Budidaya Rumput Cottonii sudah resmi dipublikasi. Untuk mengunduh kedua dokumen BMP tersebut dapat
dilakukan melalui : http://www.wwf.or.id/berita_fakta/publications/

Asdar Marzuki (CSG) memberikan gambaran bisnis rumput laut pada external review BMP Budidaya Rumput Laut Cotoni di Makassar, 28
November 2013 dan MSC-ASC Seaweed, 04 Desember 2015. (©WWF-Indonesia/ldhamMALIK)



Rincian Perkembangan AlIP

Rincian hasil implementasi AIP oleh CSG dapat dilihat pada tabel berikut :

Prinsip & Indikator

Action
Lead &
Partners

LELETELY
Seafood
Savers

U

(A)

Hasil Evaluasi

Rencana Tidak Lanjut

Prinsip 1. Kelompok Pembudidaya

Kriteria 1.1

Pembudidaya tergabung dalam kelompok formal

(10 - 25 orang).

Melakukan FGD dengan para
pembudidaya rumput laut gracilaria
untuk menggali keinginan mereka
untuk membentuk kelompok.

Melakukan pendampingan untuk
penguatan kelembagaan kelompok.
Membantu merancang AD/ART,
perencanaan kelompok, dan
pembagian peran, serta
pendampingan proses pemenuhan
target-target kelompok.

Membantu mengaktifkan anggota
kelompok dan memastikan bahwa
anggota kelompok memperoleh
manfaat dengan terlibat dalam
kelompok.

Bone
Telah ada keinginan untuk
berkelompok pada

pembudidaya rumput laut di
Desa Latonro - Laoni, Kec.
Cenrana, Kab. Bone.

Penjelasan :

1. Telah dilakukan Pelatihan
BMP Budidaya Gracilaria yang
di dalamnya terdapat arahan
untuk pembentukan
kelompok.

2. Terdapat identifikasi praktek
budidaya gracilaria beserta
permasalahan pada 14
pembudidaya.

Takalar

Telah ada keinginan untuk
berkelompok secara lebih
formal pada 10 pembudidaya
di Takalar.

Penjelasan :

Melakukan penguatan
kelompok dengan
pendampingan dalam
perancangan AD/ART,
perencanaan kelompok,
pembagian peran, serta
pendampingan proses
pemenuhan target-target
kelompok.




1. Telah dilakukan Pelatihan
BMP Budidaya Gracilaria yang
di dalamnya terdapat materi
dan arahan untuk penguatan
kelompok.

2. Telah dilakukan dua kali FGD
untuk pembentukan kelompok
budidaya. Hasil, yaitu adanya
keinginan untuk dilakukan
peresmian
kelompok.Peresmian
kelompok akan dilakukan
dengan melibatkan DKP, BP4K,
CSG dan WWEF-ID.

Kriteria 1.2
Kelompok mendapat pengesahan dari
pemerintah.

Berkoordinasi dengan
pemerintah daerah setempat,
baik DKP maupun BP4K (badan
penyuluh) untuk terlibat dalam
pendampingan budidaya
rumput laut gracilaria di Desa
Latonro dan Desa Laoni.

Peningkatan kapasitas
pemerintah daerah setempat
untuk turut membantu

perbaikan budidaya gracilaria di
Kab. Bone.

Bone dan Takalar belum
terbentuk kelompok.

Melibatkan stakeholder dalam
pembentukan Kelompok
dampingan WWF-ID — CSG di
Bone dan Takalar.

Kriteria 1.3
Kelompok mendapat dampingan dari penyuluh

instansi terkait, LSM, perusahaan, pengumpul dll.

Mengajak DKP dan penyuluh
desa setempat untuk aktif
dalam pendampingan kelompok
budidaya gracilaria.

FGD dengan stakeholder
perikanan, baik pemerintah,
pengusaha, penyuluh untuk
pembagian peran dalam

Bone:

Melibatkan Assessor CBIB
Kab. Bone, Bapak Ir. Sutamin,
untuk menjelaskan sertifikat
CBIB kepada pembudidaya
dampingan WWF-ID - CSG.

Melibatkan stakeholder terkait
untuk menguatkan kelompok
dampingan budidaya gracilaria
di Bone dan Takalar.




perbaikan kelompok budidaya
gracilaria.

Melibatkan penyuluh BP4K
dan staff DKP dalam pelatihan
BMP Budidaya Gracilaria.
Takalar

1. Melibatkan DKP untuk
menjelaskan CBIB pada para
pembudidaya dampingan.

2. Melibatkan penyuluh BP4K
untuk  pemberian  materi
Pengembangan Kelompok.

Kriteria 1.4
Pertemuan rutin kelompok.

Melakukan pendampingan
kelompok (jika sudah ada
kelompok) untuk pertemuan
rutin setiap bulan.

Membantu mengorganisir
permasalahan bersama dan
membantu mencarikan jalan
keluar bagi kelompok.

Bentuk pertemuan rutin juga
didesain dalam bentuk share
informasi-informasi yang
berguna bagi para pembudidaya
rumput laut gracilaria. Perlu ada
paket informasi dalam bentuk
modul yang disusun dalam
bentuk kurikulum.

Bone
Belum terbentuk kelompok.

Terdapat  profil aktivitas
tambak sebagai bahan untuk
konten pada setiap pertemuan
rutin  ketika kelompok
terbentuk.

Takalar

Telah dilakukan pertemuan
para pembudidaya sebanyak
dua kali dalam  skema
pembentukan kelompok yang
kuat.

Menjalankan skema pertemuan
rutin minimal 1 kali dalam satu
bulan.

Kriteria 1.5

Mendampingi pembudidaya dalam pemilihan
ketua kelompok, penyusunan struktur dan
agenda kerja kelompok.

Mendampingi para
pembudidaya dalam pemilihan
ketua kelompok, penyusunan
struktur pengurus, dan agenda
kelompok.

Bone
Belum terbentuk kelompok.

Takalar
Dalam tahap pembentukan
kelompok.

Mendampingi pemilihan
pengurus dalam pembentukan
kelompok.




Kriteria 1.6
Mendampingi pembentukan kelompok dan rapat
kelompok.

Mendampingi pembentukan
kelompok. Mendampingi setiap
rapat kelompok, dimana
keputusan-keputusan penting
diperoleh dari rapat kelompok.

Bone
Belum terbentuk kelompok.

Takalar

Dalam tahap pembentukan
kelompok.

Terdapat materi  tentang
penguatan kelompok.

Melanjutkan FGD-FGD inisiasi
Pembentukan Kelompok,
hingga betul — betul siap
berkelompok.

Kriteria 1.7

Melakukan identifikasi konflik dan metode
penyelesaian konflik serta pendampingan
penyelesaian konflik.

Melakukan identifikasi terhadap
jenis konflik yang biasa terjadi
dalam satu kawasan dan dalam
kelompok.

Merancang metode
penyelesaian konflik pada setiap
potensi konflik pada kawasan
tambak dan dalam kelompok.

Mendampingi proses
penyelesaian  konflik  antar
anggota kelompok serta antar
anggota kelompok dan
masyarakat setempat.

Bone
No progress

Takalar
No progress

Melakukan identifikasi terhadap
jenis konflik, merancang
metode penyelesaian konflik,
dan mendampingi proses
penyelesaian konflik.

Kriteria 1.8
Mendampingi kelompok untuk mendapat
pengesahan dari pemerintah daerah setempat.

Mendampingi kelompok untuk
mendapat pengesahan dari
pemerintah daerah setempat.

Bone

Telah ada komunikasi dengan
Pemda setempat. Dalam
bentuk  undangan  materi
Pelatihan BMP  Budidaya
Gracilaria.

Takalar

Mendampingi kelompok
mendapatkan pengesahan dari
pemerintah setempat.




Telah ada komunikasi dengan
Pemda setempat. Dalam
bentuk  undangan  materi
Pelatihan BMP  Budidaya
Gracilaria.

Prinsip 2. Legalitas Usaha Budidaya

Kriteria 2.1
Identifikasi kepemilikan sertifikat lahan masing-
masing petambak.

Melakukan identifikasi terhadap
sertifikat lahan masing-masing
petambak.

Bone
No progress

Takalar
Telah dilakukan kerjasama
dengan salah seorang

penyuluh untuk sosialisasi
Kartu Pembudidaya.

Melakukan pelengkapan
sertifikat lahan masing-masing
petambak.

Kriteria 2.2
Identifikasi aturan terkait RTRW kawasan
setempat.

Melakukan identifikasi aturan
terkait RTRW kawasan pada
pemerintah daerah setempat
(Kab. Bone dan Takalar).

Bone
No progress

Takalar
No progress

Memperoleh dokumen RTRW
kawasan tambak dampingan
WWE-ID — CSG.

Kriteria 2.3
Kepemilikan SIUP & TPUPI.

Memfasilitasi petambak untuk
memperoleh TPUP dan SIUP dari
pemerintah daerah setempat.

Bone
No progress

Takalar
No progress

Fasilitasi  petambak  untuk
mendapatkan dokumen TPUPI.

Prinsip 3. Perencanaan & Persiapan

Kriteria 3.1

Perencanaan usaha budidaya; Penentuan lokasi
berdasarkan musim dan waktu pelaksanaan
budidaya, biaya operasional, penjualan, metode
budidaya, konstruksi, bahan dan alat budidaya,
persiapan bibit dan penyesuaian kalender musim

Terdapat FGD-FGD yang dilakukan
kelompok untuk menyusun
perencanaan budidaya gracilaria.

Bone
Identifikasi perencanaan
budidaya melalui profil

pembudidaya

Takalar

Mendampingi Kelompok dan
pembudidaya dalam
penyusunan perencanaan
usaha budidaya.




tanam sesuai dengan lokasi yang disepakati
kelompok.

Identifikasi perencanaan
budidaya melalui profil
pembudidaya

Kriteria 3.2
Peninjauan ulang perencanaan budidaya.

Terdapat koreksi terhadap
perencanaan awal pengelolaan
budidaya.

Bone
Identifikasi perencanaan
budidaya melalui profil

pembudidaya

Takalar
Identifikasi perencanaan
budidaya melalui profil

pembudidaya

Bersama-sama  pembudidaya
melakukan koreksi terhadap
perencanaan budidaya
Kelompok dan Petambak.

Kriteria 3.3

Selama setahun mencatat dan menganalisa data
pertumbuhan, data produksi, data Insidensi hama
dan penyakit dan data kondisi lingkungan
tambak.

Membantu  petambak  untuk
melakukan pencatatan terhadap
pertumbuhan gracilaria, produksi,
insidensi hama dan penyakit, serta
kondisi lingkungan.

Melakukan mendokumentasikan
proses pertumbuhan gracilaria,
produksi, hama dan penyakit serta
kondisi lingkungan.

Bone
No progress

Takalar
No progress

Catatan :
1. terdapat profil
petambak.
2. Terdapat template
pencatatan budidaya.

Melakukan pencatatan
pertumbuhan, data produksi,
data insidensi hama dan
penyakit dan data kondisi
lingkungan.

Kriteria 3.4

Membandingkan data tahunan yang diperoleh
dengan data tahun sebelumnya yang dijadikan
dasar untuk memprediksi kalender siklus tanam
tahun berikutnya.

Mendampingi petambak untuk
melakukan pencatatan rutin dan
membandingkan data tahun ini
dengan data tahun lalu untuk
perbaikan budidaya gracilaria.

Bone
No progress

Takalar
No progress

Catatan :
1. terdapat profil
petambak.

Melakukan analisis
pembandingan data tahunan.




2. Terdapat template
pencatatan budidaya.

Kriteria 3.5

Mencari data curah hujan dan pasang surut dua
tahun terakhir untuk penentuan kalender musim
tanam rumput laut yang bersumber dari data
BMKG, Balai Penelitian, Balai Budidaya dan
Dishidros Angkatan Laut.

Menfasilitasi petambak terkait
data curah hujan dari BMKG dan
instansi terkait, sebagai acuan
dalam  pelaksanaan  budidaya
gracilaria.

Bone
No progress

Takalar
No progress

Memfasilitasi petambak terkait
data curah hujan dari BMKG dan
instansi terkait.

Kriteria 3.6

Aspek-aspek dalam persiapan lokasi budidaya
dimana pemilihan lokasi sesuai dengan tata ruang
yang telah ditetapkan oleh pemerintah setempat,
lokasi disesuaikan dengan kebijakan Pemerintah
Desa jika belum ada peraturan tentang tata
ruang, serta pengembangan lokasi budidaya
diselaraskan dengan program pembangunan
Pemerintahan yang tertuang dalam rencana kerja
tahunan atau 5 tahunan.

1. Konfirmasi ke pemerintah
daerah setempat terkait tata ruang
budidaya gracilaria.

2. Mengajak pemerintah setempat
untuk sosialisasi tentang tata
ruang budidaya gracilaria.

Bone
Terdapat peta tambak
dampingan di Bone.

Takalar
Terdapat peta tambak
dampingan di Takalar.

Mendampingi kelompok untuk
memperoleh data tata ruang
budidaya gracilaria.

Kriteria 3.7

Lokasi budidaya berada di wilayah pasang surut
sehingga memudahkan pergantian air secara
gravitasi.

1. Melakukan pengukuran pasang
surut air sungai.

2. Melakukan pengamatan secara
berkala terhadap pintu air dan
pematang untuk antisipasi banjir.

Bone
No progress

Takalar
No progress

Melakukan pengukuran pasang
surut air sungai.

Pengamatan secara berkala
terhadap  pintu air dan
pematang untuk antisipasi
banjir.

Kriteria 3.8
Dasar tambak pasir berlumpur.

1. Melakukan pendataan kualitas
tanah.

2. Melakukan perbaikan kualitas
tanah dengan pemberian pupuk
cascing (kotoran cacing) yang
mengandung banyak enzim.

3. Mendampingi petambak dalam
proses pengeringan tambak untuk

Bone
No progress

Takalar
No progress

Melakukan pendataan dasar
tambak budidaya gracilaria.




perbaikan tanah dan
pengangkatan lumpur.

Kriteria 3.9

Lokasi budidaya dekat dengan air tawar untuk
memudahkan menurunkan salinitas sesuai
kebutuhan.

Melakukan pencatatan tentang
kondisi salinitas air secara berkala,
pada air sungai maupun air dalam
tambak. Untuk melihat pola
perubahan salinitas pada air sungai
dan air tambak.

Bone

Telah dilakukan pencatatan
salinitas air, namun belum
dilakukan secara berkala.

Takalar

Telah dilakukan pencatatan
salinitas air, namun belum
dilakukan secara berkala.

Melakukan pendataan salinitas
air secara berkala.

Kriteria 3.10
Lokasi budidaya bebas dari limbah pencemaran
dan memiliki tingkat kecerahan 40-60 cm.

Melakukan monitoring tingkat
cemaran dengan mengukur
kandungan bahan-bahan
pencemar pada sungai dan
tambak.

Melakukan pengukuran tingkat
kecerahan air dalam tambak.

Bone
Belum dilakukan monitoring
tingkat  pencemaran dan
monitoring tingkat kecerahan
air.

Takalar

Belum dilakukan monitoring
tingkat  pencemaran  dan
monitoring tingkat kecerahan
air.

Melakukan monitoring limbah
pencemaran dan kecerahan air
tambak.

Kriteria 3.11
Salinitas 20-28 ppt.

Membantu  petambak  untuk
melakukan pengukuran salinitas
air dan pencatatan salinitas air.

Bone

Terdapat aktivitas pengukuran
salinitas air. Namun belum
berkala.

Takalar
Terdapat aktivitas pengukuran
salinitas air. Namun belum
berkala.

Monitoring salinitas air secara
berkala




Kriteria 3.12
Suhu air berkisar 20-28° C.

Mendampingi para petambak
untuk  melakukan pengukuran
suhu air dan pencatatan suhu air.

Melakukan antisipasi saat suhu
tidak normal, misalnya suhu di atas
28 oC, dilakukan pergantian air
sebanyak 20 - 30%.

Bone

Terdapat aktivitas pengukuran
dan pencatatan suhu air.
Namun belum berkala.
Takalar

Terdapat aktivitas pengukuran
dan pencatatan suhu air.
Namun belum berkala.

Monitoring suhu air secara
berkala

Kriteria 3.13
pH berkisar antara 6-9.

Membantu  petambak  untuk
melakukan pengukuran pH air dan
pencatatan pH air.

Melakukan antisipasi terhadap
perairan tambak dengan pH tidak
normal, misalnya memberi kapur
pada tanah tambak.

Bone
Terdapat aktivitas pengukuran
pH air. Namun belum berkala.

Takalar
Terdapat aktivitas pengukuran
pH air. Namun belum berkala.

Monitoring pH air secara
berkala

Kriteria 3.14
Pengambilan sampel Gracilaria yang
dibudidayakan untuk menilai kelayakan lokasi.

Mengambil sampel rumput laut
pada beberapa tambak secara acak
untuk diuji lab. Tujuannya untuk
mengetahui kualitas lokasi
berdasarkan sampel rumput laut.

Bone
No progress

Takalar
No progress

Pengambilan sampel gracilaria
untuk  mengetahui  kualitas
lokasi  berdasarkan  sampel
rumput laut.

Kriteria 3.15

Uji coba kelayakan lokasi dengan pengambilan
sampel pada 5 titik tambak, untuk mengukur
pertumbuhan rumput laut berdasarkan kelayakan
lokasi dari faktor biologi, kimia dan fisika. Serta
menghitung laju pertumbuhan dengan
melakukan pengukuran berat awal dan berat
akhir.

Melakukan pengukuran
pertumbuhan rumput laut pada 5
titik, berdasarkan faktor biologi,
kimia dan fisika.

Bone
No progress

Takalar
No progress

Melakukan pengukuran
pertumbuhan rumput laut.




Kriteria 3.16

Aksebilitas lokasi budidaya dengan rumabh jaga,
sarana dan prasarana yang memadai sehingga
memudahkan aktivitas budidaya, panen dan
pasca panen. Aksebilitas Lokasi budidaya dengan
sumber bibit yang berkualitas serta aksebilitas
lokasi budidaya ke pemukiman warga.

1. Identifikasi sarana  dan
prasarana budidaya, panen dan
pasca panen.

2. Membantu fasilitasi sarana dan
prasarana yang belum lengkap.

3. Melakukan identifikasi bibit dan
manajemen pengolahan bibit agar
kualitas rumput laut semakin
berkualitas.

Bone

Terdapat profil 14 petambak.
Namun belum lengkap terkait
sarana dan prasarana
budidaya dan identifikasi bibit.
Takalar

Terdapat profil 10 petambak.
Namun belum lengkap terkait
sarana dan prasarana
budidaya dan identifikasi bibit.

Membantu untuk menyediakan
sarana dan prasarana
Kelompok.

Kriteria 3.17

Kondisi lingkungan di sekitar areal budidaya jauh
dari sumber pencemaran (industri, pelabuhan,
muara sungai) dan bebas dari konflik lahan.

1. Melakukan pendataan terkait
pencemaran dari muara sungai,
yang dikhawatirkan berpengaruh
terhadap kualitas air tambak
rumput laut gracilaria.

2. Melakukan pendataan dan
pemetaan  terhadap  potensi
konflik, khususnya konflik lahan di
kawasan budidaya gracilaria.

Bone
No progress

Takalar
No progress

Melakukan pendataan terkait
pencemaran dari muara sungai
serta pendataan konflik lahan.

Prinsip 4. Pembibitan

Kriteria 4.1
Bibit berasal dari sekitar lokasi budidaya.

1. Identifikasi bibit rumput laut
yang digunakan oleh para
pembudidaya  gracilaria  di
daerah dampingan. Menggali
lama penggunaan bibit dan
kualitas bibit.

2. Melakukan penelitian seleksi
varietas bibit rumput laut
gracilaria.

3.Melakukan ujicoba
penggunaan bibit hasil kultur
jaringan.

Bone
No progress

Takalar
No progress

Diperoleh data bibit di sekitar
lokasi budidaya dan bibit
berasal dari lokasi budidaya.




Kriteria 4.2

Bibit berkualitas baik: bentuk bibit seragam,
bagian kal lebih besar dari bagian ujung cabang,
terdapat banyak cabang, thallus elastis, ujung
thallus berbentuk lurus, warna cerah dan berbau
segar, bila thallus dipotong secara getas tidak
terdapat bercak, bersih dari hama (tanaman
pengganggu, epifit dan kotoran).

Identifikasi jenis bibit yang
digunakan oleh para
pembudidaya. Dan mengamati
apakah bibit tersebut sesuai
dengan kriteria yang ditentukan.

Mengarahkan para
pembudidaya untuk
menggunakan bibit yang sesuai
dengan kriteria bibit yang bagus.

Bibit berasal dari lokasi
budidaya dan berkualitas baik.

Bibit berkualitas baik.

Kriteria 4.3

Pilih bibit Gracilaria yang berkualitas dan masih
muda dengan memetik thallus 5-10 cm dari ujung
cabang.

Identifikasi metode para
pembudidaya dalam memetik
bibit yang berasal dari thalus
hasil panen.

Mengarahkan pembudidaya
untuk menggunakan bibit yang
masih muda, dengan memetik
rumput (thalus) 5 - 10 cm dari
ujung gracilaria.

Bone — Takalar

Terdapat dalam profil
budidaya dan gap assessment
mengenai identifikasi metode
pemetikan bibit

Metode sudah sesuai.

Kriteria 4.4
Melakukan pengujian bibit sebelum penebaran
untuk mendapatkan bibit yang bagus. Melakukan

Mengajak pembudidaya untuk
melakukan  pengujian  bibit
dengan metode seleksi varietas

Bone
No progress

Terdapat hasil pengujian bibit.

pembaruan bibit dari seleksi varietas atau galur dan percobaan kebun bibit. Takalar
murni yang diperoleh dari kebun bibit. No progress
Kriteria 4.5 membuat kebun bibit. Bone Terdapat kebun bibit

Membuat kebun bibit rumput laut yang diawali
dengan seleksi varietas dengan metode longline.

No progress

Takalar
No progress

Kriteria 4.6

Perawatan dan seleksi bibit dengan melakukan
pembersihan kotoran dan mengamati
pertumbuhan Gracilaria setiap minggu,
mengganti air sebanyak 75% setiap minggu
dengan menjaga kedalaman tambak 80 cm serta

Monitoring kegiatan
pembersihan bibit dan
membantu pengamatan

pertumbuhan bibit gracilaria.

Bone dan Takalar

Petambak sudah melakukan
aktivitas pembersihan bibit.
Namun belum  dilakukan

Para petambak melakukan
pembersihan bibit dan
pengukuran pertumbuhan bibit.




menandai 10% rumpun Gracilaria dalam satu tali
panjang yang paling bagus pertumbuhannya.

pengamatan pertumbuhan
bibit gracilaria.

Kriteria 4.7

Pengangkutan bibit dilakukan dengan baik:
mengusahakan waktu pengangkutan kurang dari
4 jam, menghindarkan bibit dari sinar matahari
secara langsung dengan cara ditutup selama
pengangkutan, menghindarkan bibit dari air
tawar atau hujan dengan penutup.

Monitoring kegiatan
pengangkutan  bibit, ketika
terdapat aktivitas pengangkutan
bibit.

Bone dan Takalar

Belum ada aktivitas
pengangkutan bibit. Masih
menggunakan bibit  dari
pemeliharaan sebelumnya.

Melakukan akitivitas monitoring
pengangkutan bibit.

Kriteria 4.8

Penanganan bibit dengan baik sebelum ditanam:
tidak dibuang atau dibenturkan bibit saat
diangkat, tidak membiarkan bibit disimpan lama,
merendam bibit sebelum diikat apabila durasi
pengangkutan dilakukan lebih dari 4 jam.

Monitoring kegiatan
penanganan bibit pada saat
menebar bibit ke dalam tambak.
Atau kegiatan penanganan bibit
sebelum masuk ke dalam
tambak.

Bone dan Takalar
Pembudidaya melakukan
perawatan bibit rumput laut
dengan baik.

Bibit terawat dengan baik.

Prinsip 5. Konstruksi Budidaya

Kriteria 5.1
Setiap petakan tambak memiliki pintu air.

Memastikan kualitas air tetap
baik dalam tambak.

Bone
Pemasukan dan pengeluaran
air berasal dari satu pintu air.

Takalar
Pemasukan dan pengeluaran
air berasal dari satu pintu air.

Memastikan adanya
pemantauan terhadap keluar
masuknya air.

Kriteria 5.2
Pematang tambak dibuat kuat, rapih dan lebih
tinggi dari pasang air laut tertinggi.

Identifikasi tingkat kerawanan
pematang pada setiap tambak
dampingan.

Bone dan Takalar
Pematang tambak dibuat lebih
tinggi dari pasang air laut

Monitoring kualitas pematang
tambak.




tertinggi, serta kuat dan tidak
bocor.

Prinsip 6. Penanaman dan Perawatan

Kriteria 6.1
Tambak dikeringkan dan diangkat lumpurnya
minimal 10 cm dan dikeringkan selama 5-10 hari.

Mendorong petambak untuk
sesekali melakukan pengeringan
tambak untuk perbaikan
kualitas tanah tambak.

Mencari solusi untuk
pengeringan tanah dasar
tambak, tapi bibit tetap bisa
diamankan  selama  proses
pengeringan tambak.

Pengeringan total juga agak
susah dilakukan, karena luasnya
areal tambak (4 - 8 ha/petak),
sehingga ada anjuran untuk
membagi tambak menjadi dua
bagian, sehingga ada antisipasi
untuk mengamankan bibit jika
salah satu petak tambak ingin
dikeringkan total.

Bone

1. Pengarahan untuk
perbaikan lahan tambak telah
dilakukan saat Pelatihan BMP
Budidaya Gracilaria.

2. Catatan terkait persiapan
lahan tambak dalam profil
petambak.

Takalar

1. Pengarahan untuk
perbaikan lahan tambak telah
dilakukan saat Pelatihan BMP
Budidaya Gracilaria.

2. Catatan terkait persiapan
lahan tambak dalam profil
petambak.

Melakukan sosialisasi tentang
pentingnya pengeringan
tambak dan pengangkatan
lumpur tambak.

Kriteria 6.2
Menambahkan kapur pada dasar tambak hingga
pH 6-9 atau 6-8.

Monitoring penggunaan kapur
pada dasar tambak.

Bone
Terdapat data penggunaan
kapur dalam profil tambak.

Takalar
Terdapat data penggunaan
kapur dalam profil tambak.

pH tanah dasar netral.




Kriteria 6.3

Air dimasukkan melalui saringan dengan
ketinggian 50 - 100 cm jika dipolikulturkan
dengan ikan bandeng atau udang.

Melakukan pemantauan berkala
terhadap saringan air masuk
pada tambak.

Bone
Terdapat data saringan pintu
air.

Takalar
Terdapat data saringan pintu
air.

Melakukan monitoring
terhadap kondisi saringan air
masuk pada tambak.

Kriteria 6.4
Menggunakan saponin sebanyak 20 ppm saat
terserang hama.

Monitoring penggunaan
saponin untuk pemberantasan
hama tambak. Serta
memastikan tidak ada yang
menggunakan pestisida kimiawi
untuk pemberantasan hama.

Bone
1.Belum dilakukan monitoring
secara berkala terkait

penggunaan saponin.

2. terdapat data penggunaan
saponin pada pembuatan
profil September 2016.

Takalar
1.Belum dilakukan monitoring
secara berkala terkait

penggunaan saponin.

2. terdapat data penggunaan
saponin pada pembuatan
profil November 2016.

Monitoring penggunaan
saponin secara berkala.

Kriteria 6.5

Pengaturan kedalaman tambak setinggi 0,5 m
pada minggu ke I-1ll penanaman,p enambahan air
menjadi 1 m pada minggu ke V-V dan
pengurangan air hingga kedalaman 0,5 m saat
melakukan panen.

Mendampingi para
pembudidaya dalam
penyediaan alat untuk

pengukuran kedalaman tambak.

Mendampingi pembudidaya
dalam pengukuran kuantitas air
sebagai bahan rekomendasi
untuk pemasukan air.

Bone
No progress

Takalar
No progress

Kriteria 6.6

Monitoring dalam penebaran
bibit secara merata dengan
kepadatan 1 - 2 ton/Ha.

Terdapat data jumlah padat
tebar bibit per/petakan

Terdapat data jumlah padat
tebar bibit per/petakan (include
ke dalam profil tambak).




Menebarkan bibit secara merata pada pagi atau
sore hari dengan kepadatan bibit 1 ton/ha pada
awal penanaman.

Melakukan penelitian tentang
optimalisasi penebaran bibit
dalam hitungan hektar, untuk
meminimalisir berkembangnya
tumbuhnya tumbuhan yang
tidak diinginkan dalam tambak.

(include ke dalam profil
tambak).

Kriteria 6.7 Identifikasi ulang jumlah padat | Bone Komposisi gracilaria dan
Polikultur Gracilaria dengan bandeng : Lahan 1 Ha tebar bandeng pada setiap | Terdapat data jumlah padat | bandeng tepat.
digunakan rasio 2-2.2 ton bibit Gracilaria 2000- tambak dampingan. tebar bandeng (include ke
2500 ekor ikan bandeng. Pada lahan 1 Ha dalam profil tambak).
digunakan rasio 1,5 ton Gracilaria : 1000 ekor Melakukan penelitian tentang
ikan bandeng dan 5000 ekor udang. jumlah dan ukuran optimal | Takalar

bandeng dalam tambak untuk | Terdapat data jumlah padat

mengantisipasi lumut. tebar bandeng (include ke

dalam profil tambak).

Kriteria 6.8 Monitoring pergantian air pada | Bone Melakukan monitoring

Menjaga kebersihan tambak dari hama dan
tanaman pengganggu melalui saluran dan pintu
air dan melakukan pergantian air 3 hari sekali
saat pasang.

saat pasang yang dilakukan oleh
petambak dalam satu siklus.

Monitoring kebersihan tambak
dari tumbuhan-tumbuhan liar.

No progress untuk monitoring
dan pencatatan pergantian air
tambak.

Takalar
No progress untuk monitoring
dan pencatatan pergantian air
tambak.

pencatatan pergantian air dan
kebersihan tambak dari
tumbuhan —tumbuhan liar.

Kriteria 6.9

Saat musim kemarau sering dilakukan pergantian
air untuk menghindari salinitas tinggi akibat
penguapan sedangkan saat musim hujan salinitas
dijaga. (Dilakukan dengan metode resirkulasi).

Menyusun  kalender musim
secara lebih detail, terkait
kondisi rumput laut pada musim
hujan, pancaroba dan musim
kemarau. Serta identifikasi
tindakan-tindakan yang
dilakukan para pembudidaya
untuk menjaga kualitas rumput
laut

Bone
No progress

Takalar
No progress

Melakukan penyusunan
kalender musim.




Monitoring aktivitas petambak
pada setiap musim, dan
mengeluarkan rekomendasi.

Kriteria 6.10

Melakukan pemantauan pH, salinitas, temperatur
& kekeruhan tambak secara teratur setiap 3 hari
sekali.

Memfasilitasi pengukuran
kualitas air, yang dalam hal ini
pH, salinitas, temperatur, dan
kekeruhan air tambak.

Mendampingi para petambak
dalam melakukan analisa
kualitas air tambak.

Bone

Telah dilakukan pencatatan
kualitas air. Namun belum
secara berkala.

Takalar

Telah dilakukan pencatatan
kualitas air. Namun belum
secara berkala.

Melakukan pencatatan kualitas
air secara berkala.

Kriteria 6.11

Mempertahankan kedalaman air 30-50 cm
selama 4 minggu pertama pemeliharaan dan 50-
80 cm pada minggu ke 5 sampai minggu ke 7.

Identifikasi kedalaman air
berdasarkan umur
pemeliharaan dalam satu kali
siklus.

Mendorong petambak untuk
menyesuaikan kedalaman
tambak berdasarkan ketentuan.

Bone
No progress

Takalar
No progress

Kedalaman air sesuai, yaitu 30 —
50 cm.

Kriteria 6.12

Mengamati laju pertumbuhan Gracilaria dan
menambah penebaran bibit sebanyak 2 ton/ha
jika hasil panen basah sekitar 3,8 kali berat bibit
awal yang ditanam atau laju pertumbuhan harian
dibawah 3%.

Melakukan uji padat tebar untuk
melihat laju  pertumbuhan
harian rumput laut gracilaria.

Menerapkan hasil penelitian
terkait jumlah padat tebar bibit
dengan luas lahan.

Bone
No progress

Takalar
No progress

Laju pertumbuhan gracilaria
sebanyak 2 ton/Ha, jika hasil
panen basah sekitar 3,8 kali
berat bibit awal yang ditanam
atau laju pertumbuhan harian
dibawah 3%.

Kriteria 6.13
Melakukan perataan Gracilaria jika terjadi
penumpukan.

Monitoring aktivitas perataan
gracilaria jika terjadi
penumpukan gracilaria.

Bone

Petambak telah melakukan
perataan gracilaria jika terjadi
penumpukan. Namun, belum
dilakukan monitoring secara
lengkap.

Memantapkan kegiatan
monitoring perataan gracilaria
jika terjadi penumpukan.




Mendampingi para petambak
dalam melakukan perataan
gracilaria dalam tambak.

Kriteria 6.14

Menggunakan pupuk NPK sebanyak 15 kg/ha
atau pupuk phosphat apabila air terlalu jernih
sampai dasar tambak.

Identifikasi ulang kemungkinan
penggunaan pupuk pada setiap
tambak dampingan.

Melakukan penelitian bersama
dengan petambak untuk
membandingkan hasil budidaya
rumput laut antara tambak
aplikasi pupuk dengan tanpa
aplikasi pupuk.

Bone

Terdapat data penggunaan
pupuk petambak (include ke
dalam Profil Tambak)

Takalar

Terdapat data penggunaan
pupuk petambak (include ke
dalam Profil Tambak)

Terdapat data penggunaan
pupuk yang proporsional.

Kriteria 6.15

Dosis pemupukan 10 kg/ha untuk pupuk yang
mengandung nitrogen, dan 5 kg/ha untuk pupuk
yang mengandung phosphat.

Identifikasi ulang kemungkinan
penggunaan pupuk pada setiap
tambak dampingan.

Melakukan penelitian bersama
dengan petambak untuk
membandingkan hasil budidaya
rumput laut antara tambak
aplikasi pupuk dengan tanpa
aplikasi pupuk.

Bone

Terdapat data penggunaan
pupuk petambak (include ke
dalam Profil Tambak)

Takalar

Terdapat data penggunaan
pupuk petambak (include ke
dalam Profil Tambak)

Terdapat data penggunaan
pupuk yang proporsional.

Kriteria 6.16
Melarutkan pupuk sebelum disebarkan secara
merata di tambak.

Monitoring proses penyebaran
pupuk ditambak.

Bone
Sudah sesuai

Takalar
Sudah sesuai

Memastikan pupuk dilarutkan
sebelum ditebar ke dalam
tambak.

Kriteria 6.17

Perawatan dan seleksi bibit : Melakukan
pembersihan kotoran dan mengamati
pertumbuhan Gracilaria setiap minggu,
Mengganti air sebanyak 75% setiap minggu

Mendorong petambak untuk
melakukan pengamatan
pertumbuhan  rumput laut
secara sistematis.

Bone
No progress

Takalar
No progress

Terdapat SOP dalam perawatan
dan seleksi bibit.




dengan menjaga kedalaman kolam 80 cm dan
Menandai 10% rumpun Gracilaria dalam satu tali
panjang.

Memastikan bahwa kualitas air
dalam tambak tidak menurun.

Prinsip 7. Hama dan Penyakit

Kriteria 7.1
Menghindari penggunaan pestisida dalam
membasmi hama.

Monitoring penggunaan
biopestisida dan mencegah dan
memberi pemahaman terkait
penggunaan pestisida kimiawi.

Bone

Terdapat catatan penggunaan
biopestisida (include ke dalam
profil).

Takalar
Terdapat catatan penggunaan
biopestisida (include ke dalam
profil).

Memastikan petambak
menggunakan biopestisida
dalam membasmi hama.

Kriteria 7.2

Penanganan lumut: Mengangkat lumut secara
manual, meningkatkan ketinggian air tambak dan
meningkatkan resirkulasi air harian.

Lumut telah tertangani dengan
baik dengan pemeliharaan ikan
bandeng.

Bone
Sudah terlaksana dengan baik.
Namun tidak tercatat.

Takalar
Sudah terlaksana dengan baik.
Namun tidak tercatat.

Memastikan penganan lumut
dilakukan dengan baik.

Prinsip 8. Panen dan Pasca Panen

Kriteria 8.1

Cara panen :

9 Pemanenan dilakukan saat rumput laut
berumur 45-60 hari, dilakukan dengan
mengangkat rumput laut dari dasar tambak
dan dicuci dengan air tambak sebelum
diangkut.

9 Panen dilakukan pada pagi hari agar langsung
dilakukan proses penjemuran serta
menghindari panen saat musim hujan agar
tidak menurunkan kualitas rumput laut.

Monitoring metode pemanenan
gracilaria yang dilakukan oleh
petambak.

Bone

Telah dilakukan pengarahan
mengenai panen yang baik
saat Pelatihan BMP Budidaya
Gracilaria.

Pembudidaya melakukan
metode panen dengan baik.

Takalar

Memastikan pemanenan
dilakukan dengan baik.




Telah dilakukan pengarahan
mengenai panen vyang baik
saat Pelatihan BMP Budidaya
Gracilaria.

Pembudidaya melakukan
metode panen dengan baik.

Kriteria 8.2

Penanganan pasca panen

9 Rumput laut dikeringkan di pematang tambak
atau tempat khusus yang diberikan alas agar
tidak kontak langsung dengan tanah.

9 Pengeringan jauh dari binatang ternak

9 Menghindari dari hujan dan dikeringkan
dengan ketebalan 5-10 cm dan diangin-
anginkan dengan waktu 1,5-2 hari

9 Dilakukan pembalikkan untuk pengeringan
yang merata dan disimpan saat malam hari
untuk menghindari hujan

9 Menghilangkan butir-butir garam dengan hasil
akhir pengeringan 13-15%

9 Kotoran dari gracilaria kurang dari 3%.

Monitoring pela

ksanaan

pascapanen para petambak

dampingan.

Melakukan analisa
kotoran rumput laut,
hanya 3% saja.

kadar
tersisa

Telah dilakukan pengarahan
mengenai pasca panen yang
baik saat Pelatihan BMP
Budidaya Gracilaria.

Pembudidaya melakukan
metode pascapanen dengan
baik.

Memastikan proses pascapanen
dilakukan dengan baik.

Kriteria 8.3

9 Packing dan penyimpanan :

9 Gracilaria dikemas dengan berat 30-40
kg/karung atau dikemas dengan mesin press
dengan berat 50,75-100 kg.

9 Pengemasan disesuaikan pemesanan.

i Gracilaria disimpan di gudang yang terjaga
kebersihan dan kekeringannya dengan sirkulasi
udara yang baik serta tidak ada kebocoran.

Monitoring
penyimpanan gracilaria.

aktivitas

Bone

Telah dilakukan pengarahan
mengenai penyimpanan
gracilaria yang baik saat
Pelatihan BMP  Budidaya
Gracilaria (include CBIB).

Telah  melakukan metode
penyimpanan dengan baik.

Takalar

Telah dilakukan pengarahan
mengenai penyimpanan
gracilaria yang baik saat

Memastikan aktivitas
penyimpanan gracilaria
dilakukan dengan baik dan
benar.




Pelatihan BMP  Budidaya
Gracilaria (Include CBIB).

Telah  melakukan metode
penyimpanan dengan baik.

Kriteria 8.4
Rumput laut yang baik adalah rumput laut yang
memiliki GS >900, dan Yield > 12%.

Membantu petambak untuk
analisa kadar karagenan rumput
laut mereka, untuk mengetahui
apakah GS.900 dan Yield>12%.

Membantu merumuskan
strategi perbaikan budidaya
rumput laut gracilaria pasca
diperolehnya hasil analisa kadar
karagenan rumput laut.

Bone

Telah dilakukan penjelasan
mengenai  kualitas rumput
laut, dalam hal ini GS dan Yield
pada Pelatihan BMP Budidaya
Gracilaria.

Takalar

Telah dilakukan penjelasan
mengenai  kualitas rumput
laut, dalam hal ini GS dan Yield
pada Pelatihan BMP Budidaya
Gracilaria.

Terdapat kandungan GS dan
Yield rumput laut.

Kriteria 8.5

Hal yang dihindari saat pengeringan dan packing :
Tidak menginjak rumput laut, tidak merokok atau
membuang abu rokok di atas rumput laut serta
tidak meludah di tempat pengeringan dan
packing.

Monitoring pada hal-hal yang
harus dihindari pada saat
packing.

Bone

Telah dilakukan penjelasan
metode packing dalam
Pelatihan BMP  Budidaya
Gracilaria.

Pembudidaya telah melakukan
packing dengan baik.

Takalar

Telah dilakukan penjelasan
metode packing dalam
Pelatihan BMP  Budidaya
Gracilaria.

Petambak menghindari aktivitas
menginjak rumput laut,
merokok dan meludah di
tempat pengeringan.




Pembudidaya telah melakukan
packing dengan baik.

Kriteria 8.6

Pemasaran dan Pengiriman :

9 Ditujukan ke pedagang lokal dan pedagang
besar (eksporter) atau pabrik agar-agar

T  Memperoleh informasi harga langsung dari
pembeli dengan meminta penawaran harga
Gracilaria kering atau kesepakatan
berdasarkan kontrak dengan pengusaha.

1 Pengiriman dilakukan dengan menggunakan
truk atau container dengan kondisi
lantai/alas yang bersih serta bebas dari
bahan kimia.

I Menjalin kerjasama dengan ekspedisi yan
sudah berpengalaman dalam proses
pengiriman.

Memastikan bahwa para
petambak dapat menjual
rumput lautnya ke CSG.

Memastikan bahwa para

pembudidaya memperoleh
informasi harga secara
transparan.

Monitoring proses pengiriman
rumput laut dari tambak hingga
sampai di gudang rumput laut
CSG. Serta memastikan bahwa
terjadi ketertelusuran rumput
laut pada gudang CSG.

Bone
Sudah sangat baik.
Bekerjasama dengan CSG.

Pembudidaya memberi kode
pada masing-masing karung
dan terdapat feedback dari
pemilik gudang mengenai
kualitas rumput laut.

Takalar
Sudah sangat baik.
Bekerjasama dengan CSG.

Pembudidaya memberi kode
pada masing-masing karung
dan terdapat feedback dari
pemilik gudang mengenai
kualitas rumput laut.

Proses pemasaran dan
pengiriman rumput laut
berlangsung dengan baik.

Prinsip 9. Aspek Sosial Usaha Budidaya

Kriteria 9.1 Memastikan bahwa para | Bone Memastikan tidak
Tidak memperkerjakan buruh anak-anak pembudidaya mempekerjakan | Done mempekerjakan buruh anak-
berdasarkan ketentuan ILO dan peraturan teknisi yang berusia dewasa. anak.
ketenagakerjaan di Indonesia. Takalar

Done
Kriteria 9.2 Monitoring pada manajemen | Bone

Tidak melakukan pemaksaan dalam melakukan
pekerjaan dan harus memperhatikan waktu kerja
sesuai peraturan yang berlaku.

pengelolaan sumberdaya
manusia - pekerja.

Kriteria 9.3
Memperhatikan keselamatan dan kesejahteraan
tenaga kerja dan menghindari diskriminasi.

Monitoring keselamatan dan
kesejahteraan tenaga kerja dan
menghindari diskriminasi.

Bone dan Takalar

Pemilik tambak
memperlakukan para pekerja
layaknya keluarga dan dalam

Memastikan keselamatan dan
kesejahteraan tenaga kerja dan
menghindari diskriminasi.




gracilaria bekerja hanya pada
waktu-waktu tertentu saja,
misalnya musim panen dan
penebaran  kembali  bibit
gracilaria.

Kriteria 9.4
Tenaga kerja diberikan hak berasosiasi atau
berorganisasi.

Rata-rata petambak hanya
memiliki satu pekerja atau tidak
memiliki pekerja. Sehingga tidak
diperlukan asosiasi ataupun
organisasi.

Bone - Takalar

Done

Kriteria 9.5
Tindakan disiplin ataupun sanksi yang diberikan

Tindakan disiplin berdasarkan
kekeluargaan.

Bone - Takalar

berdasarkan mekanisme yang benar. Done
Kriteria 9.6 Done Done
Pengusaha budidaya maupun pekerja

berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan

ataupun kerja bakti.

Kriteria 9.7 Done Done

Pengusaha budidaya maupun pekerja terkadang
berpartisipasi dalam aspek sosial budaya
masyarakat.

Kriteria 10.1

Melakukan analisis budidaya berdasarkan uraian
kebutuhan, jumlah, harga satuan, dan total
jumlah (Rp).

Melaksanakan pelatihan analisa
usaha pada para pembudidaya
graclaria.

Membantu para pembudidaya
untuk melakukan analisa usaha
pada setiap siklus budidaya
rumput laut mereka.

Bone
No progress

Takalar
No progress

Melakukan analisis  usaha
budidaya.



Kriteria 11.1 Melakukan pendampingan | Bone dan Takalar Mengaktifkan proses
Melakukan pencatatan sebelum melakukan usaha terhadap pencatatan kualitas | Terdapat aktivitas pencatatan | pencatatan.
budidaya: pencatatan kualitas fisik dan kimia fisik dan kimia perairan. dalam bentuk profil, namun
perairan (suhu, salinitas, DO, pasang surut, tidak dilakukan secara berkala. | Mengaktifkan proses
musim dll); kondisi dasar perairan dan habitat Membantu melakukan analisis pencatatan.
sekitar lokasi; peraturan atau perijinan yang hasil pencatatan kualitas fisik
berhubungan dengan budidaya rumput laut dan kimiawi perairan.
Gracilaria.
Kriteria 11.2 Melakukan pendampingan | Bone Mengaktifkan proses
Dilakukan monitoring dengan parameter kondisi monitoring terhadap musim, | No progress pencatatan.
meliputi musim, rata-rata salinitas harian, rata- rata-rata salinitas harian, rata-
rata suhu harian, pertumbuhan dan keadaan rata suhu harian, | Takalar
rumput laut, munculnya hewan pemangsa dan pertumbuhan dan keadaan | No progress
kekeruhan air tambak. rumput  laut,  munculnya

hewan pemangsa dan | : Telah dilakukan pencatatan

kekeruhan air tambak. namun tidak secara berkala.
Kriteria 11.3 Melakukan pendampingan | Bone Mengaktifkan proses
Melakukan pencatatan unit budidaya dan pencatatan terhadap unit | No progress pencatatan.
kegiatan selama budidaya:bahan konstruksi budidaya dan kegiatan selama
budidaya (kondisi pintu air), waktu/Jadwal usaha budidaya. Takalar
(mis. pembelian bibit, penanaman, sampling, No progress
panen, penjualan); pertemuan yang membahas
budidaya (mis. Pertemuan kelompok, penyuluh, :Telah terdapat format
pendamping). pencatatan unit budidaya dan

kegiatan selama budidaya.

Kriteria 11.4 Melakukan pendampingan | Bone Mengaktifkan proses
Melakukan pencatatan kondisi rumput laut pada pencatatan kondisi rumput laut | No progress pencatatan.

saat budidaya: kondisi bibit (mis. Jenis, asal lokasi,
sumber pembibitan, jumlah, lama pengangkutan);
hasil pengukuran pertumbuhan; hama dan
penyakit.

pada saat budidaya, kondisi bibit
(Jenis, asal lokasi, sumber
pembibitan,  jumlah, lama
pengangkutan); hasil
pengukuran pertumbuhan;
hama dan penyakit.

Takalar
No progress




Kriteria 11.5 Fasilitator membantu | Bone Mengaktifkan proses
Data yang dicatat dianalisis oleh pendamping dan menganalisis hasil pencatatan | No progress pencatatan.
dipaparkan hasil analisisnya kepada yang dilakukan olehnya dan
pembudidaya. para pembudidaya. Takalar

No progress
Kriteria 11.6 Mendampingi petambak untuk | Bone Mengaktifkan proses
Melakukan pencatatan biaya dalam usaha melakukan pencatatan biaya | No progress pencatatan.

budidaya.

dalam usaha budidaya
gracilaria.

Takalar
No progress




